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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan di Indonesia. di satu sisi membawa kemajuan-kemajuan
yang amat berarti bagi kemakmuran rakyat, tetapi di sisi lain juga membawa
dampak negatif seperti timbulnya pengangguran yang semakin bertambah.
Kesenjangan sosial, kecemburuan sosial, bahkan mungkin dapat timbul
kebencian sosial jika tidak ada upaya yang serius mengatasi pengangguran
tersebut.

Sektor bisnis baik formal maupun informal diharapkan mampu
mengatasi problema pengangguran. Sifat sektor bisnis lebih luwes dalam
penyerapan tenaga kerja, terlebih jika diberi kemudahan-kemudahan dalam
pendiriannya. Gejala “penyerbuan™ sektor bisnis oleh para penganggur
nampak jelas dengan semakin banyaknya pedagang kaki lima, dan pedagang
asongan.

Semakin banyak orang yang bergerak di sektor bisnis atau
entrepreneur, kiranya semakin perlu penyebar luasan ilmu ekonomi
perusahaan dan kiat-kiat bisnis, sebagai penambah pengetahuan bagi mereka
dalam upaya pengembangan usaha mereka.

Entrepreneurship telah menjadi spirit bagi bangsa yang bertekad untuk
maju dan berkembang, khususnya bagi generasi muda dan orang yang ingin
menjadi seorang entrepreneur. Untuk menjadi seorang pengusaha tidak

segampang membalik telapak tangan. Harus pula diakui bahwa mentalitas



orang-orang berjiwa wirausahawan umumnya jauh lebih kuat dibandingkan
mentalitas orang-orang berjiwa karyawan. Akan tetapi, dalam hal
mempertanyakan apa arti dan makna dari hidup seorang Entrepreneurship
inilah yang menjadi pusat dari dinamika kepribadian manusia.

Salah satu faktor yang akan membedakan individu dengan individu
lainnya dalam mengalami sekaligus menghayati keberadaannya sebagai
manusia, termasuk ketika ia sedang terjebak dalam suatu masalah kehidupan,
adalah bagaimana ia mempersepsikan dirinya sendiri sekaligus kalkulasinya
tentang seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi suatu masalah.

Dalam menjalani kehidupan memang tidak selamanya berjalan lancar
atau sesuai dengan rencana yang telah disusun, terkadang menemui hambatan,
kesulitan, tantangan, yang tak jarang berujung pada kegagalan.
Permasalahannya lebih terletak pada seberapa mampu seseorang untuk
memahami, mengenali, sekaligus mengelola hambatan atau masalah yang
dihadapinya tersebut, hingga pada gilirannya akan mengubah hambatan
tersebut menjadi peluang yang menjanjikan suatu kesuksesan. Secara garis
besar dapat dikatakan bahwa kemampuan untuk memahami, mengenali,
sekaligus mengelola setiap episode kehidupan yang dihadapi akan sangat
terkait dengan daya tahan atau daya toleransi seseorang terhadap masalah.

Konsep kebermaknaan hidup ini menurut Bastaman mengutip Frankl
adalah penghayatan individu terhadap hal-hal yang oleh seseorang dipandang
penting, dirasakan berharga, diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat

dijadikan tujuan hidupnya. Di samping itu, bahwa kebermaknaan hidup



merupakan penghayatan individu terhadap hal-hal yang dianggap penting,
dirasa berharga, diyakini kebenarannya dan member nilai khusus serta dapat
dijadikan tujuan dalam hidupnya ditinjau dari sudut pandang dirinya sendiri.

Menurut Frankl (dalam Bastaman, 1996) makna hidup tidak dapat
ditemukan pada situasi yang menyenangkan saja, tetapi juga dapat ditemukan
dalam keadaan penderitaan yang paling buruk sekalipun. Frankl menyebut
hal-hal yang dapat menimbulkan penderitaan sebagai “ The Human Tragic
Triads of human existence “, yakni ada tiga macam penderitaan yang sering
ditemukan dalam kehidupan manusia. Tiga macam penderitaan tersebut
diantaranya rasa sakit (pain), rasa bersalah (guilt), dan kematian (death).

Frankl (dalam Bastaman, 1996) mengatakan bahwa hidup bisa dibuat
bermakna melalui tiga jalan antara lain : (1) melalui apa yang dapat seseorang
berikan kepada hidup (bekerja, karya kreatif), (2) melalui apa yang kita ambil
dari hidup (menemui keindahan, kebenaran, dan cinta), dan (3) melalui sikap
yang diberikan terhadap ketentuan atau nasib yang tidak dapat dirubah
(penderitaan yang tidak dapat dihindari).

Keinginan akan arti atau makna dari hidup ini. Hasrat inilah yang
mendasari berbagai kegiatan manusia, misalkan saja bekerja dan berkarya agar
kehidupannya dirasakan berarti dan berharga. Hasrat untuk hidup bermakna
ini sama sekali bukan sesuatu yang khayali dan diadakan melainkan sesuatu
kenyataan yang benar-benar ada dalam kehidupan setiap orang.

Setiap orang (pengusaha) dengan pengusaha lainnya selalu berbeda

dalam menilai atau memaknai akan kebebasan berkehendak, kehendak hidup



bermakna serta makna hidup setiap Entrepreneurship sangatlah berbeda-beda.
Oleh karena itu, sangatlah penting setiap pengusaha memiliki kebermaknaan
hidup dalam kehidupannya karena dengan itu semua adalah langkah awal
untuk memperoses penetapan tujuan hidup bagi dirinya serta menjadikan
kehidupan ini dirasakan berarti dan berharga.

Dari uraian di atas tersebut, membuat peneliti yakin akan mengambil
judul ini, di karenakan banyaknya para pengusaha yang mengalami
kesuksesan, namun untuk memahami arti kehidupan dari masing-masing
penderitaan tragis yang dialami dalam hidupnya itu berbeda.

Seorang pengusaha yang mengalami masalah krisis ekonomi pun dapat
menemukan makna hidup jika dalam hidupnya mampu menyikapi
keterbatasannya. Selain itu fenomena pengusaha yang mengalami penderitaan
tragis dalam hidupnya masih sempat untuk memikirizan masa depan keluarga
dan nasib karyawannya.

Sedangkan alasan peneliti memilih pengusaha sebagai subyek
penelitian karena banyaknya pengusaha yang menggunakan kemampuan dan
tenaga guna memberikan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain. Serta
berhasil mendirikan usahanya yang mulai berkembang untuk memberikan
kesejahteraan bagi karyawan. Selain itu alasan peneliti memilih pengusaha ini
karena peneliti ingin melihat apakah dengan berbagai masalah atau
penderitaan yang dialami mampu atau tidak mencapai makna dalam hidupnya

agar menjadi berarti dan berharga.



Subyek juga setiap harinya masih selalu menjalankan bisnisnya yang
ia rintis sendiri walau sebenamya dia tidak bisa secara maksimal untuk
mengerjakannya kerena kondisi kesehatan yang mulai menurun. Meskipun
begitu dia yang merintis dari awal usahanya tersebut, banyak sekali cobaan
dan penderitaan tragis yang ia alami dalam hidupnya. Akan tetapi, ia selalu
sabar dan kerja keras dalam menjalankan penderitaan tersebut sampai menjadi
besar seperti sekarang. Subyek ini sangat mengagumkan walau kondisi
ekonomi keluarga yang begitu nampak mengalami masalah, ia masih
semangat untuk ingin merubah nasib keluarga dan karyawannya menjadi lebih
baik. Alasan inilah yang diambil peneliti untuk menjadikannya sebagai subyek
dengaﬁ kebermaknaan hidupnya agar bisa menggugah kita agar bisa mencapai

sukses yang lebih dari yang mempunyai keterbatasannya tersebut.

. Rumusan Masaiah
Melihat pada fenomena yang terdapat pada penjelasan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana gambaran kebermaknaan hidup seorang entrepreneur dan

bagaimana subyek dapat memaknai hidupnya sebagai seorang entrepreneur?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui :

Bagaimana gambaran kebermaknaan hidup seorang entrepreneur dan

bagaimana subyek dapat memaknai hidupnya sebagai seorang entrepreneur.



D. Manfaat Penelitan

1. Secara Teeoritis

Hasil penetian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau
manfaat pada perkembangan bagi ilmu Psikologi khususnya pada

bidang Industri dan Organisasi.

. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran bagi para peneliti, serta tambahan pengetahuan yang
berguna sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan
landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah serta melatih dalam
research ilmiah. Di harapkan juga dapat menjadi bahan evaluasi pada
penelitian selanjutnya. Sebagai wacana pada masyarakat luas serta
sebagai bahan evaluasi untuk para Entrepreneur dalam kaitannya

gambaran kebermaknaan hidup entrepreneur.

E. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi lima bab

dengan susuna sebagai berikut:

BABI

: Pendahuluan dari bab I ini akan dijelaskan pokok-pokok yang
melatar belakangi penelitian. Kemudian dari konteks penelitian
(latar belakang masalah) tersebut difokuskan apa yang akan
dijadikan masalah inti sehingga dapat diketahui rumusan masalah

yang ada, dari fokus masalah itu kemudian ditentukan apa tujuan



BABII

BAB III

BABIV

dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Serta

sistematika penulisan skripsi ini.

: Dalam bab II dijelaskan mengenai dasar-dasar teori yang akan

digunakan sebagai landasan dalam membahas permasalahan yang
tengah diteliti. Teori tersebut meliputi konsep makna hidup, teori
tentang enterpreneur. Selain itu, dalam bab ini juga memuat
kerangka teoritik yang merupakan acuan dari pembahasan yang

hendak diteliti.

: Bab ini menyajikan tentang Metode Penelitian yang meliputi;

Metode dan Langkah-langkah Penelitian secara operasioanal yang
menyangkut Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran
Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber data, Prosedur
Pengumpulan Data, Analisis Data dan Pengecekan Keabsaan

Temuan.

: Dalam bab II dijelaskan mengenai dasar-dasar teori yang akan

digunakan sebagai landasan dalam membahas permasalahan yang
tengah diteliti. Teori tersebut meliputi konsep makna hidup, teori
tentang cacat bawaan. Selain itu, dalam bab ini juga memuat
kerangka teoritik yang merupakan acuan dari pembahasan yang

hendak diteliti.



BABV : Bab penutup sebagai akhir dari seluruh bab yang mencakup

kesimpulan serta saran untuk para pembaca dan kebaikan kedepan

dari skripsi yang telah ditulis.



